BAB I11
DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN
A.  Kondisi Monografi

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir adalah salah satu Kabup aten di
Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Penukal Abab Lematang llir terbentuk dari
hasil pemekaran Kabupaten Muara Enim Secara yuridis pembentukan Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir disahkan berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2013 tanggal 11 Januari 2013.

Luas wilayah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 1.840 Km2 atau 2,11%
dari Total Provinsi Sumatera Selatan dengan Jumlah Penduduk 171,084 Jiwa pada
tahun 2012 yang terdiri dari 5 Kecamatan, 65 desa, 6 kelurahan, 213 dusun, 47 RW
dan 148 RT. Untuk Daerah Aliran Sungai (DAS) yang ada di Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir hanya ada dua yaitu Sungai Musi dan Sungai Lematang.?

Secara Administratif, Saat ini Kabupaten Penukal Abab Lematang llir terbagi
ke dalam 5 kecamatan, yaitu Kecamatan Talang Ubi, Kecamatan Tanah Abang,
Kecamatan Penukal Utara, Kecamatan Penukal dan terakhir Kecamatan Abab. Lima
Kecamatan tersebut terdiri dari 65 desa, 6 kelurahan, 213 dusun, 47 RW dan 148 RT.
Daerah yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir

mempunyai batas wilayah sebagai berikut:
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Sebelah Utara

Sebelah Timur

Sebelah Selatan :

Sebelah Barat

: Berbatasan Dengan Kabupaten Musi Banyuasin

: Berbatasan Dengan Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten

Muara Enim
Berbatasan Dengan Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara

Enim

- Berbatasan Dengan Kabupaten Musi Rawas.?

Tabel: |

Luas Wilayah Perkecamatan

Nama Jumah Luas Wilayah Ket
Kecamatan Kelurahan Ha %
/Desa
Abab 8 34.700 23
Panukal 13 27.200 18
Panukal Utara 13 41.600 27
Talang Ubi 20 15.600 10
Tanah Abang 17 32.853 22

Kondisi topografi daerah di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir umumnya
merupakan daerah rawa yang berhadapan langsung dengan daerah aliran Sungai
Musi. Wilayah persiapan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir memiliki curah
hujan yang bervariasi antara 14 mm sampai 351 mm sepanjang tahun 2012. Curah

hujan tertinggi di persiapan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir tahun 2012
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terjadi pada bulan Desember dan curah hujan terendah terjadi pada bulan Agustus.

Suhu udara rata-rata pada siang hari berkisar antara.*

Tabel: 11

Geografi dan Iklim Kabupaten PALI

Uraian Satuan Jumlah
Luas Km® 1840
Rata-rata cura hujan mm 155.35
Suhu udara Oc 23-24
Rata-rata jhari hujan Hari 9

Secara garis besar Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) memiliki

iklim yang sama denga kabupaten lainnya yang berada di Propinsi Sumatera Selatan.

Topografi Wilayah

Bentangan wilayah Keberadaan (Ada) | Luas (Ha)
1 | Desa Kawasan rawa ada 7882
2 | Desa kawan gambut ada 2082
Letak Keberadaan (ada) Luas (Ha)
1 D_esa perbatasan dengan kabupaten | ada 7882
2 Igler;a perbatasan dengan | ada 2763

kecamatan lain

Orbitasi
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1 | Jarak ke kota Propinsi -

Lama jarak tempuh ke ibukota propinsi dengan kendaraan | -
bermotor (jam)

Lama jarak tempuh ke ibukota propinsi dengan kendaraan | 12 jam
nonbermotor (jam)

Kendaraan umum ke ibu kota propinsi (unit) -

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir memiliki berbagai potensi sumber daya
alam, salah satunya adalah hasil Pertambangan dan Penggalian. Hal ini jika
dikembangkan dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi di kabupaten itu sendiri.
Pendapatan dari sektor Pertambangan, khususnya Minyak dan Gas Bumi (Migas)
yang merupakan andalan untuk membiayai pembangunan di Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir. Sektor Migas inilah yang menjadi andalan dalam membiayai
program pembangunan di Kabupaten tersebut, sehingga semakin besar biaya produksi
Migas akan berdampak besar bagi besaran anggaran.”

Berbagai kegiatan Kabupaten Penukal Abab Lematang dari kegiatan ekonomi
seperti pengadaan/produksi barang dan jasa dilakukan di Kecamatan Talang Ubi
dikarenakan merupakan Pusat Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Penukal Abab
Lematang. Selain itu, total keseluruhan di kecamatan ini dipengaruhi oleh jumlah
penduduk yang besar sehingga kebutuhan akan fasilitas-fasilitas pelayanan sangat

tinggi di kecamatan ini.
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Salah satu indikator potensi ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari kontribusi
sektor ekonomi terhadap Produk Domestik Bruto (PDRB). Menurut Badan Pusat
Statistik (2018) selama tahun 2013-2017 di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
didominasi sektor pertambangan yaitu sebesar 45,8 persen. Kondisi tersebut
disebabkan oleh sektor pertambangan potesni ekonomi yang menjadi andalan untuk

membiayai pembangunan di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.°

B. Kondisi Demografi
1. Kependudukan

Penduduk merupakan unsur yang menentukan dalam rencana pengembangan
wilayah karena akan menetukan jenis fasilitas yang ada baik itu kesehatan,
pendidikan dan lain-lain. Hal yang menjadi faktor penambah jumlah penduduk antara
lain lahir, datang dan yang menjadi faktor pengurang atau yang menjadi faktor
menyebabkan penurunan yaitu kematian, dan pindah.

Jumlah penduduk Kabupaten Penukal Abab Lematang Il ir pada tahun 2012
mencapai 171.084 jiwa dan diperkirakan meningkat menjadi 173.975 di tahun 2013.
Jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Talang Ubi berjumlah 71.283 jiwa,
dan jumlah penduduk paling sedikit berada di Kecamatan Penukal Utara (21.894 j
iwa). Dengan luas wilayah sekitar 1.840 km 2 berarti pada tahun 2012 setiap satu km

2. . Secara umum jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan jumlah
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penduduk perempuan. Hal ini ditunjukkan oleh rasio jenis kelamin (sex ratio) yang
nilainya lebih d ari 100. Pada tahun 2013, untuk setiap 100 penduduk perempuan
terdapat 101 penduduk laki-laki.’

Pertumbuhan penduduk Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir berdasarkan
jenis kelamin dari tahun 20 11 — 2013 mengalami peningkatan. Rata-rata laju
perumbuhan penduduk Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir per tahun sebesar 1,
69 %. Berikut presentase bertambahnya penduduk per tahun berdasarkan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan.

Jumlah penduduk di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) terdiri dari
beberapa tahapan kesejahteraan keluarga diantaranya yaitu: Pertama keluarga pra
sejahtera merupakan keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
secara minimal, seperti kebutuhan akan sandang pangan, dan papan. Kedua keluarga
sejahtera | yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara
minimal tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya seperti
kebutuhan akan pendidikan, interaksi lingkungan tempat tinggal, dan tranpormasi.®

Ketiga, keluarga sejahtera tingkat Il yaitu keluarga yang mana sudah dapat
memenuhi kebutuhan dasarnya juga telah dapat memenuhi kebutuhan pengembangan
seperti kebutuhan untuk menabung dan memperoleh kebutuhan teknologi informasi.

Dan Keempat, keluarga sejahtera plus yang mana keluarga ini telah dapat memenuhi
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segala kebutuhannya baik secara sandang, pangan, papan, kehidupan bermasyarakat,
bahkan kebutuhan sosial psikologisnya.’

Pembangunan ekonomi daerah perlu diikuti dengan pembangunan infrastruktur,
transportasi, komunikasi dan kelembagaan sosial yang secara alami dapat
meningkatkan daya tarik investasi. Implikasinya terhadap kegiatan ekonomi yang
terjadi di masyarakat adalah bagaimana hasil produksi dari pusat-pusat pertumbuhan
tersebut dapat dipakai untuk menunjang pelaksanaan kegiatan ekonomi yang berada
di daerah sekitar pusat pertumbuhan (hinterland), sedangkan sisi lainnya adalah
produksi hasil daerah hinterland tersebut juga dipakai untuk menunjang kegiatan

ekonomi yang ada di pusat pertumbuhan.

2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
(PALI) terdiri dari pendidikan formal berupa TK, SD, SMP, hingga SMA.Untuk
pendikan non formal terdapat Kursus Komputer dan juga Taman Pendidikan Al’qur
an. Bentuk komunikasi yang digunkan berupa alat modern yaitu Handphoneatau HP
hal ini di dukung dengan adanya beberapa tower pemancar sinyal di wilayah
kabupaten tersebut.bentuk layanan perekonomian selain dari warung atau pedagang
rumahan juga sudah memiliki Alfamat dan Indomaret. Sarana dan prasarana

olarahraga berupa lapangan Bola Poli, Lapangan Bola Kaki, dan Lapangan Batminton
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serta lapangan Bola Tangkis dan Putsal bertepatan di ujung desa dan di tengah-tengah
desa. Sedangkan pada layanan kesehatan terdapat Posyandu dan Rumah Bidan, dan

lain sebagainya yaitu sebagai berikut:*

Tabel: 111

Sarana dan Prasarana

No | Keterangan Nama Jumlah
1 | Pendidikan Formal TK 124
SD 86
SMP 59
SMA/SMK/MA 42
2 | Pendidikan Nonformal Kursus Komputer 19
TPA 211
Bina Belajar 53
3 | Prasarana Komunikasi Sinyal Telepon Seluler 4
4 | Perusahaan Belanja Alfamart 46
Indomaret 49
5 | Prasarana Ibadah Masjid 210
Musholah 318
Gereja 17
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6 | Prasarana Pemerintahan Perkantoran 1
7 | Prasarana Olaraga Lapangan Bola Kaki Ada
Lapangan Bola Poli Ada
Lapangan Batminton Ada
Lapangan Bulutangkis Ada
Lapangan Putsal Ada
8 | Prasarana Kesehatan Pustu/Posyandu Ada
Layanan Bidan Ada
9 | Prasarana Umum Lainnya Pasar Ada
Gedung Ada
Pos Kamling Ada
Sekretariat Karang Taruana Ada
Desa
Balai Kesenian Desa Ada
Pemakaman Desa Ada

3. Obyek Wisata

Sebagai kabupaten baru, Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) terus menggali
dan mengeksplorasi segala bentuk sumber daya yang dimilikinya. Tak hanya Sumber
Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM) namun juga potensi-potensi

lainnya. Tak terkecuali aset wisata. Ketujuh aset wisata tersebut yakni:
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a.  Candi Bumiayu di Kecamatan Tanah Abang
b.  Danau Kalimacala di Talang Ubi
c.  Batanghari Siku di Karta Dewa
d.  Danau Pantai Jodoh di Tanjung Kurung
e.  Danau Pring di Raja Jaya.
f. Danau Air Itam di Air Itam.
g.  Lapangan Golf di Pendopo Talang Ubi.**
Aset wisata tersebut bisa menjadi daya tarik wisatawan. Penataan aset wisata
itu, akan menjadi sangat penting untuk di kembangkan. Oleh karenanya, ke depan
pemda setempat sudah mengusulkan beberapa rencana untuk pengembangan sektor

pariwisata PALI.

4.  Sosial Keagamaan

Secara garis besar masyarakat Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)
adalah beragama Islam yang mana hampir mencapai 71 % dan sisanya beraga
Protestan dan Katolik 29 % hal ini sudah terjadi sejak berdirinya desa tersebut.?
Dengan dua agama yang terdapat di lokus penelitian masyarakat menjunjung tinggi

rasa toleransi antar umat beragama.
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Kegiatan keagamaan dilakukan dengan saling menghormati, yang terlihat saat
perayaan hari besar keagamaan seperti hari raya idul fitri dan natal. Masyarakat saling
bersilatuhrahmi satu sama lainnya tanpa memandang perbedaan agama. Begitu juga
kegiatan keseharian adanya rasa gotong royong, dan lain sebagainya. Terdapat juga
Lembaga pendidikan keagamaan non formal di desa Pusar diantaranya TPA,
pengajian ibu-ibu atau majelis ta’lim. Kedua hal ini menjadikan menjadi kabupaten

yang toleran dan agamis.
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